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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pengalaman belajar di berbagai lingkungan yang
berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif bagi perkembangan
individu. Pendidikan mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan yang diperlukan. Oleh sebab itu, pendidikan memiliki peranan
penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu
cirinya adalah dimilikinya kemampuan berpikir kritis. IImu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang dapat melatih
siswa untuk berpikir kritis. Peran Ilmu Pengetahuan Alam tersebut
diwujudkan dalam kegiatan belajar-mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam
interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interkasi itu
peserta didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Keaktifan anak didik tentu
mencakup kegiatan fisik dan mental, individu dan kelompok. Oleh karena itu
interaksi di katakan berhasil maksimal bila terjadi antara guru dengan semua
peserta didik, anatara peserta didik dengan guru, antara peserta didik dengan
peserta didik, peserta didik dengan bahan dan media pembelajaran, bahkan
peserta didik dengan dirinya sendiri, namun tetap dalam kerangka mencapai
tujuan yang telah di tetapkan bersama. Banyak anak tidak akan terlibat dalam

suatu aktivitas jika mereka merasa bahwa aktivitas itu terlalu rumit atau



terlalu lama. Agar termotivasi, mereka perlu memahami bahwa aktivitas-
aktivitas itu terasa mengasikkan karena anak-anak yang tak memperoleh
gambaran jelas tentang di mana harus memulai dan kemana arah aktivitas ini
akan enggan berpartisipasi’.

Sedangkan yang dimaksud motivasi adalah usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu.

Motivasi belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa.
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat di rangsang oleh faktor dari

luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang®.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
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di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan .

Adapun maksud dari ayat di atas yaitu orang-orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan lah yang akan di angkat derajat nya oleh Allah Swit.
Oleh karena itu dari penjelasan diatas siswa tersebut akan termotivasi untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar. Karena orang yang sungguh-sungguh
ingin mendapatkan ilmu pengetahuan karena ridho Allah akan mendapatkan

pahala dan Allah juga akan meningglakan derajatnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat bagaimana
proses pembelajaran IPA yang telah dilakukan guru kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 09 Buatan Baru yaitu guru yang masih menggunakan metode tanya
jawab, sehingga siswa kurangnya pemaaman dengan materi tersebut sehingga
siswa cenderung bosan cenderung dengan materi. Sehingga hasil dari
pembelajaran tersebut kurang memuaskan, masih banyak yang tergolong
rendah. Tindakan guru yang dilakukan dengan ulangan harian untuk

mengetes siswa paham atau tidak dengan materi tersebut.

Setelah melakukan pengamatan yang peneliti lakukan dan wawancara
dengan guru kelas 1V, peneliti melihat motivasi dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam di kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 09 Buatan Baru masih
tergolong rendah, karena masih banyak siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga hanya sebagian kecil siswa yang memahami dan

mengerti materi pembelajaran yang disampaikan guru.
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Penulis menemukan gejala-gejala tentang peranan guru kelas dalam
memotivasi belajar siswa di sekolah dasar Negeri 09 Buatan Baru kecamatan

Kerinci Kanan kabupaten ,sebagai berikut:

a. Sebagian besar siswa tidak memperhatikan ketika guru sedang
menerangkan pelajaran di depan kelas

b. Siswa ribut atau bercerita dengan temannya saat terjadinya proses
pembelajaran

c. Ada beberapa siswa yang sering terlambat masuk kelas untuk mengikuti

pembelajaran.

Setelah mendapatkan gejala-gejala tersebut, keistimewaan dari media
telepon gelas yaitu, memperjelas atau pesan pembelajaran memberi tekanan
pada bagian-bagian yang penting memberi variasi dalam pengajaran
memperjelas struktur pengajaran memotivasi siswa belajar. Kemudian siswa
tidak cenderung bosan karena melakukan pembuktian dari pembelajaran pada

hari itu.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara mendalam tentang permasalahan tersebut dalam bentuk
skripsi dengan judul ”Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Media Telepon Gelas Pada Mata Pelajaran Iimu

Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Buatan Baru”.



B. Definisi Istilah

1. Media Telepon Gelas

Media telepon gelas adalah salah satu media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, media ini merupakan salah satu
alat permaianan edukatif yang sangat sederhana, tetapi memiliki fungsi
yang baik untuk menunjang kegiatan pembelajaran, dalam perkembangan
bahasa khususnya dalam kemampuan berbicara’.

Sedangkan media itu sendiri adalah hubungan komunikasi seperti
yang akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila
menggunakan alat bantu yaitu di sebut media komunikasi.’

Motivasi

Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan
tidak suka itu’.

Dengan demikian dapat dikatakan motivasi sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan menggunaan media

telepon gelas.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan maslah
dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana media telepon gelas meningkatan

motivasi pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 09 Buatan Baru ?”

Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui bagaimana
peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media telepon

gelas pada mata pelajaran IPA di sekolah Dasar 09 Buatan Baru.

2. Manfaat penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat
yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah
a. Bagi Sekolah
1) Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas pembelajar IPA
2) Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam rangka perbaikan pembelajaran proses pembelajaran di
sekolah tersebut
3) Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam
usaha peningkatan kualitas guru

4) Untuk mengetahui sampai mana hasil siswa dapat meningkat



b.

Bagi Guru

1)

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya

2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam
meningkatkan motivasi siswa yang merupakan permasalahan ini

3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk
meningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses belajar
mengajar di sekolah

Bagi Siswa

1) Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan
proses belajar mengajar di kelas

3) Pelajaran lebih menarik siswa sehingga menumbuhkan motivasi
belajar

4) Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Bagi Peneliti

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana
pendidikan S1 jurusan pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Sultan
Syarif Kasim Riau

2) Menerapkan pengembangan pengetahuan yang sudah ada

diterima di bangku kuliah



3)

4)

Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang

perbaikan pembelajaran

Mengetahui apa kelemahan dan kelebihan menggunakan media

telepon gelas tersebut



